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ABSTRACT

This study discusses the role of perceived value in building muzakki loyalty in non-bank Islamic
entities through the perspective of Islamic accounting. Muzakki loyalty is an important factor in
maintaining the sustainability of zakat management institutions because it is related to public trust
in the management of zakat funds. This study uses a qualitative approach with a library research
method based on scientific journals, books, and previous studies relevant to the research topic. The
data analysis technique was carried out by reviewing and interpreting various scientific sources
systematically. The results show that service quality, transparency, accountability, service
convenience, and the implementation of sharia principles are able to create positive perceived value
and increase muzakki loyalty. From the perspective of Islamic accounting, the principles of
trustworthiness, fairness, transparency, and responsibility become important foundations in building
muzakki trust toward zakat management institutions. This study indicates that muzakki loyalty is
influenced not only by service quality, but also by trust in the institution ’s integrity in implementing
sharia values consistently.

Keywords: Perceived value, Muzakki Loyalty, Islamic Accounting, Non-Bank Islamic Entities,
Library Research..

ABSTRAK

Penelitian ini membahas peran perceived value dalam membentuk loyalitas muzakki pada entitas
syariah nonbank melalui perspektif akuntansi syariah. Loyalitas muzakki menjadi faktor penting
dalam menjaga keberlangsungan lembaga pengelola zakat karena berkaitan dengan tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana zakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode kajian pustaka (library research) yang bersumber dari jurnal ilmiah, buku,
dan penelitian terdahulu yang relevan. Teknik analisis data dilakukan dengan menelaah dan
menginterpretasikan berbagai sumber ilmiah secara sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kualitas pelayanan, transparansi, akuntabilitas, kemudahan layanan, dan penerapan prinsip syariah
mampu membentuk perceived value yang positif sehingga meningkatkan loyalitas muzakki. Dalam
perspektif akuntansi syariah, prinsip amanah, keadilan, transparansi, dan tanggung jawab menjadi
dasar penting dalam membangun kepercayaan muzakki terhadap lembaga pengelola zakat. Penelitian
ini menunjukkan bahwa loyalitas muzakki tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas pelayanan, tetapi
juga oleh keyakinan terhadap integritas lembaga dalam menjalankan nilai-nilai syariah secara
konsisten.

Kata Kunci: Perceived value, Loyalitas Muzakki, Akuntansi Syariah, Entitas Syariah Nonbank,
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PENDAHULUAN

Perkembangan lembaga pengelola zakat di Indonesia mengalami peningkatan seiring dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat dalam menyalurkan zakat, infak, dan sedekah melalui lembaga resmi.
Entitas syariah nonbank seperti lembaga amil zakat dan lembaga filantropi Islam memiliki peran penting
dalam mendukung kesejahteraan sosial masyarakat melalui pengelolaan dana umat yang lebih profesional
dan sesuai dengan prinsip syariah. Keberhasilan lembaga pengelola zakat tidak hanya ditentukan oleh
besarnya dana yang berhasil dihimpun, tetapi juga dipengaruhi oleh loyalitas muzakki dalam menyalurkan
zakat secara berkelanjutan.

Loyalitas muzakki menjadi aspek penting karena berkaitan dengan tingkat kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga pengelola zakat. Muzakki yang memiliki loyalitas tinggi cenderung mempertahankan
keputusan untuk terus menyalurkan zakat melalui lembaga yang sama serta merekomendasikan lembaga
tersebut kepada masyarakat lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Mahmudi dan Prastmawati dalam
AKRUAL.: Jurnal Akuntansi menjelaskan bahwa penerapan sharia governance dan customer relationship
marketing memiliki pengaruh positif terhadap loyalitas muzakki pada lembaga amil zakat.

Dalam konteks entitas syariah nonbank, loyalitas muzakki tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas
pelayanan, tetapi juga berkaitan dengan perceived value atau nilai yang dirasakan muzakki terhadap
lembaga pengelola zakat. Perceived value terbentuk melalui persepsi muzakki terhadap kualitas pelayanan,
transparansi informasi, akuntabilitas pengelolaan dana, kemudahan layanan, dan kesesuaian aktivitas
lembaga dengan prinsip-prinsip syariah. Persepsi nilai yang positif akan membangun rasa percaya dan
keyakinan muzakki sehingga mendorong loyalitas dalam menyalurkan zakat secara berkelanjutan.

Penerapan prinsip akuntansi syariah menjadi bagian penting dalam membangun loyalitas muzakki.
Prinsip amanah, transparansi, keadilan, dan tanggung jawab menjadi dasar utama dalam pengelolaan dana
zakat agar dapat dipertanggungjawabkan secara moral maupun syariah. Penelitian yang dilakukan oleh
Setyawati dan Fikriyah dalam Jurnal Ekonomika dan Bisnis Islam menunjukkan bahwa kualitas pelayanan
dan penerapan nilai-nilai Islami berpengaruh terhadap kepuasan muzakki pada lembaga pengelola zakat.
Hal tersebut menunjukkan bahwa kualitas pelayanan yang baik mampu membentuk persepsi positif
masyarakat terhadap lembaga sehingga meningkatkan kepercayaan muzakki.

Selain itu, penelitian yang dipublikasikan dalam International Journal of Islamic Economics and
Finance (IJIEF) menjelaskan bahwa penerapan tata kelola syariah yang baik menjadi faktor penting dalam
menjaga akuntabilitas lembaga keuangan Islam. Tata kelola yang sesuai dengan prinsip syariah akan
meningkatkan kredibilitas lembaga dan memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana
umat.

Meskipun demikian, penelitian mengenai loyalitas muzakki sebelumnya masih lebih banyak
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan fokus pada kualitas pelayanan, transparansi, dan sharia
governance. Sementara itu, kajian mengenai perceived value dalam perspektif akuntansi syariah pada
entitas syariah nonbank melalui pendekatan kajian pustaka masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian
ini dilakukan untuk mengkaji peran perceived value dalam membentuk loyalitas muzakki melalui perspektif
akuntansi syariah berdasarkan berbagai sumber ilmiah yang relevan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian pustaka (library research)
untuk mengkaji peran perceived value dalam membentuk loyalitas muzakki pada entitas syariah nonbank
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melalui perspektif akuntansi syariah. Sumber data penelitian diperoleh dari berbagai literatur ilmiah berupa
jurnal nasional terindeks SINTA, jurnal internasional, buku, artikel akademik, serta dokumen pendukung
yang relevan dengan topik penelitian dan diterbitkan dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui identifikasi, pengkajian, dan penelaahan berbagai sumber pustaka
yang berkaitan dengan perceived value, loyalitas muzakki, dan akuntansi syariah. Analisis data dilakukan
secara deskriptif kualitatif dengan cara menelaah, membandingkan, dan menginterpretasikan hasil
penelitian terdahulu untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan perceived
value dan loyalitas muzakki pada entitas syariah nonbank.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Perceived value dalam Membentuk Loyalitas Muzakki

Berdasarkan hasil kajian pustaka dari berbagai penelitian ilmiah yang relevan, ditemukan bahwa
perceived value memiliki peran penting dalam membentuk loyalitas muzakki pada entitas syariah nonbank.
Perceived value merupakan persepsi nilai yang dirasakan muzakki terhadap manfaat yang diperoleh dari
lembaga pengelola zakat melalui kualitas pelayanan, transparansi informasi, akuntabilitas pengelolaan
dana, kemudahan layanan, serta penerapan prinsip-prinsip syariah. Persepsi nilai yang positif akan
membangun rasa percaya dan keyakinan muzakki terhadap lembaga sehingga mendorong loyalitas dalam
menyalurkan zakat secara berkelanjutan.

Hasil penelitian Mahmudi dan Prastmawati pada AKRUAL.: Jurnal Akuntansi menunjukkan bahwa
penerapan sharia governance dan customer relationship marketing berpengaruh positif terhadap loyalitas
muzakki. Transparansi pengelolaan dana zakat, komunikasi yang baik, dan pelayanan yang profesional
mampu meningkatkan kepercayaan muzakki terhadap lembaga amil zakat. Penelitian tersebut menjelaskan
bahwa loyalitas muzakki tidak hanya dipengaruhi oleh kewajiban berzakat, tetapi juga dipengaruhi oleh
keyakinan terhadap integritas lembaga pengelola zakat.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Setyawati dan Fikriyah dalam Jurnal Ekonomika dan
Bisnis Islam yang menjelaskan bahwa kualitas pelayanan dan etos kerja Islami berpengaruh terhadap
kepuasan muzakki pada lembaga pengelola zakat. Pelayanan yang cepat, ramah, dan sesuai dengan nilai-
nilai Islami mampu menciptakan kenyamanan bagi muzakki dalam menyalurkan zakat. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan menjadi salah satu faktor utama dalam membentuk perceived value
yang positif. Muzakki cenderung lebih loyal ketika mereka merasa memperoleh pelayanan yang baik dan
sesuai dengan prinsip syariah.

Selain kualitas pelayanan, transparansi informasi juga menjadi faktor penting dalam membentuk
perceived value. Muzakki membutuhkan informasi yang jelas mengenai penghimpunan, pengelolaan, dan
penyaluran dana zakat agar tercipta rasa aman dan percaya terhadap lembaga. Transparansi laporan
keuangan, publikasi program penyaluran zakat, serta keterbukaan informasi mengenai penggunaan dana
zakat menjadi indikator penting dalam meningkatkan loyalitas muzakki. Dalam perspektif akuntansi
syariah, transparansi merupakan bagian dari prinsip amanah dan tanggung jawab dalam pengelolaan dana
umat.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa akuntabilitas pengelolaan dana zakat memiliki hubungan erat
dengan loyalitas muzakki. Lembaga pengelola zakat yang mampu mempertanggungjawabkan pengelolaan
dana secara profesional dan sesuai prinsip syariah akan memperoleh tingkat kepercayaan yang lebih tinggi
dari masyarakat. Penelitian yang dipublikasikan dalam International Journal of Islamic Economics and

O 4641


https://journal.unesa.ac.id/index.php/aj/article/view/10155?utm_source=chatgpt.com
https://journal.unesa.ac.id/index.php/jei/article/view/31062?utm_source=chatgpt.com
https://journal.unesa.ac.id/index.php/jei/article/view/31062?utm_source=chatgpt.com
https://journal.umy.ac.id/index.php/ijief/article/view/11734?utm_source=chatgpt.com

Analisis Perceived Value Terhadap Loyalitas Muzakki dalam Perspektif d‘ ’t I
Akuntansi Syariah pada Entitas Syariah Nonbank |9| a

(Arieska, etal) |URNAL ILMIAH MULTIDISIPLIN

Finance (IJIEF) menjelaskan bahwa penerapan tata kelola syariah yang baik mampu meningkatkan
kredibilitas lembaga keuangan Islam melalui penguatan akuntabilitas dan transparansi lembaga. Penerapan
sharia governance yang optimal menjadi faktor penting dalam membangun integritas lembaga sehingga
mampu meningkatkan loyalitas masyarakat terhadap lembaga pengelola dana umat.

Perkembangan teknologi digital juga memberikan pengaruh terhadap perceived value muzakki.
Kemudahan layanan pembayaran zakat secara online, akses informasi digital, dan pelayanan berbasis
teknologi memberikan nilai tambah bagi muzakki dalam menyalurkan zakat. Lembaga pengelola zakat
yang mampu menyediakan layanan digital yang mudah, cepat, dan transparan cenderung lebih dipercaya
oleh masyarakat. Kemudahan layanan tersebut menciptakan kenyamanan sehingga meningkatkan kepuasan
dan loyalitas muzakki terhadap lembaga pengelola zakat.

Dalam perspektif akuntansi syariah, loyalitas muzakki tidak hanya dipengaruhi oleh aspek pelayanan
dan kemudahan layanan, tetapi juga oleh penerapan nilai-nilai syariah secara konsisten. Prinsip amanah,
keadilan, transparansi, dan tanggung jawab menjadi dasar utama dalam pengelolaan dana zakat agar sesuai
dengan ketentuan syariah. Ketika lembaga pengelola zakat mampu menunjukkan integritas dan kepatuhan
terhadap prinsip syariah, maka muzakki akan memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi terhadap
lembaga tersebut.

Penelitian lain yang membahas perilaku muzakki dalam membayar zakat profesi juga menunjukkan
bahwa faktor kepercayaan, kemudahan, dan pemahaman terhadap pengelolaan zakat memengaruhi
keputusan masyarakat dalam menyalurkan zakat melalui lembaga resmi. Penelitian tersebut menegaskan
bahwa loyalitas muzakki terbentuk melalui pengalaman positif yang dirasakan secara langsung oleh
muzakki terhadap lembaga pengelola zakat.

Berdasarkan hasil kajian berbagai penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa perceived value menjadi
faktor penting dalam membentuk loyalitas muzakki pada entitas syariah nonbank. Perceived value yang
positif terbentuk melalui kualitas pelayanan, transparansi informasi, akuntabilitas pengelolaan dana,
kemudahan layanan, dan penerapan prinsip-prinsip syariah secara konsisten. Dalam perspektif akuntansi
syariah, loyalitas muzakki tidak hanya dipengaruhi oleh kepuasan terhadap pelayanan, tetapi juga oleh
keyakinan terhadap integritas lembaga dalam menjalankan amanah pengelolaan dana zakat secara
profesional dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian pustaka yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perceived value
memiliki peran penting dalam membentuk loyalitas muzakki pada entitas syariah nonbank melalui
perspektif akuntansi syariah. Perceived value terbentuk melalui kualitas pelayanan, transparansi informasi,
akuntabilitas pengelolaan dana, kemudahan layanan, serta penerapan prinsip-prinsip syariah yang mampu
menciptakan rasa percaya dan keyakinan muzakki terhadap lembaga pengelola zakat. Dalam perspektif
akuntansi syariah, prinsip amanah, keadilan, transparansi, dan tanggung jawab menjadi dasar penting dalam
membangun kepercayaan dan loyalitas muzakki secara berkelanjutan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
loyalitas muzakki tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas pelayanan, tetapi juga oleh keyakinan terhadap
integritas lembaga dalam menjalankan nilai-nilai syariah secara konsisten, profesional, dan bertanggung
jawab.
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